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Abstract 

 

This research aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the 

influence of institutional ownership, managerial ownership, and independent 

commissioners on tax avoidance. The study utilizies secondary data in the form 

of annual financial statements, obtained from the official website of the 

Indonesia Stock Exchange, focusing on companies in the finance sector during 

period from 2019 to 2023. The sample was determined using purposive 

sampling, resulting in 16 companies with a total of 105 observation data points 

over five (5) years. The variables in this study consist of institutional ownership 

(X1), managerial ownership (X2), and independent commissioners (X3) as 

independent variables, and tax avoidance (Y) as the dependent variable. The 

analysis method used is panel data regression employing Eviews 12 software, 

and the result of the best model test indicate that the Common Effect Model 

(CEM) is the most suitable model. The findings show that, partially, 

institutional ownership does not affect tax avoidance, while managerial 

ownership does influence tax avoidance, and independent commissioners do not 

have an impact on tax avoidance. However, simultaneously, all three 

independent variables significantly affect tax avoidance together. The benefit 

of this research is to provide a deeper understanding of the factors influencing 

tax avoidance and to offer practical insight that can be utilized by various 

parties, ranging from policymakers, company managers, to investors.. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership,       Independent 

Commissioners 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris independen terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan, yang diperoleh melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia. Pada perusahaan sektor finance selama periode 2019 hingga 2023. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 16 perusahaan dengan total 105 data 

observasi selama lima (5) tahun. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kepemilikan institusional (X1), 

kepemilikan manajerial (X2), dan komisaris independent (X3) sebagai variabel independen, serta tax 

avoidance (Y) sebagai variabel dependen. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

menggunakan perangkat lunak Eviews 12, dan hasil pengujian model terbaik menunjukan bahwa Common 

Effect Model (CEM) merupakan model yang paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance dan komisaris independent tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Namun secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berngaruh signifikan secara 
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bersama-sama terhadap tax avoidance. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak dan menawarkan wawasan 

praktis yang dapat digunakan oleh berbagai pihak, mulai dari pembuatan kebijakan, manajer perusahaan, 

hingga investor 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber pendapatan Negara yang memiliki kontribusi terbesar dari seluruh 

pendapatan Indonesia adalah pajak. Belanja Negara pada RAPDN 2021 diproyeksikan mencapai 

Rp 2.747,5 triliun atau 15,6 persen terhadap PDB, yang diarahkan untuk mendukung pemulihan 

ekonomi dan prioritas pembangunan di bidang kesehatan, pendidikan, teknologi informasi dan 

komunikasi, infras struktur, ketahanan pangan, pariwisata, dan perlindungan sosial 

(www.kemenkeu.go.id).  

Pajak menurut undang undang No. 16 Tahun 2009 tentang ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan (KUP) adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat. 

Berdasarkan (kementrian keuangan Republik Indonesia, 2022) Menteri Keuangan menyampaikan 

realisasi pendapatan negara 2021 mencapai Rp 2.003,1 triliun, penyumbang utama pendapatan 

tersebut dari sektor pajak yakni mencapai Rp 1.277,5 triliun. Menurut Mailia &Apollo  (2020) pajak 

merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan antara kegiatan usaha dengan pemerintahan 

karena pajak menimbulkan kewajiban bagi perusahaan untuk membayar sejumlah dana tertentu 

kepada negara.  

Bagi pemerintah, pajak adalah sumber penghasilan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan negara. Sedangkan bagi Perusahaan, pajak merupakan suatu beban yang mempengaruhi 

berkurangnya laba bersih yang telah dihasilkan oleh Perusahaan. Manfaat pajak tidak secara 

langsung dirasakan oleh rakyat karena pajak dimanfaatkan untuk kepentingan Bersama dan bersifat 

umum, bukan untuk kepentingan perorangan. Pajak adalah hal yang sangat penting bagi pemerintah 

karena sangat memberikan pengaruh yang besar dalam penerimaan negara (Widyaningtyas, N.S, 

2020) 

Penghindaran pajak atau perlawanan terhadap pajak adalah hambatan-hambatan yang terjadi 

dalam pemungutan pajak sehingga mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas negara, selain itu 

penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan salah satu skema transaksi yang ditunjukan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan manfaaatkan berbagai aspek kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam ketentuan perpajakan suatu negara sehingga ahli pajak menyatakan bahwa hal tersebut legal 

karena tidak melanggar perarturan perpajakan. Permasalahan ini merupakan persoalan yang rumit 

dan unik karena dalam hal ini, penghindaraan pajak (Tax Avoidance) tidak melanggar hukum 

(legal), namun di sisi lain penghindaran pajak (Tax Avoidance) tidak diharapkan oleh Perusahaan. 

Kesempatan terjadinya penghindaran pajak (Tax Avoidance) disebabkan juga oleh pemerintah 

Indonesia yang menganut system self assessment dalam system pemungutan pajaknya (Razif, R.,& 

Rasyidah, A. 2020) 

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion), 

penghindaran pajak dilakukan dengan tidak melanggar hukum yang berlaku, penghindaran pajak 

hanya memanfaatkan kelemahan dari aturan yang berlaku seperti ketiadaan aturan atas suatu 

transaksi atau skema berbeda dengan penggelapan pajak merupakan upaya yang dilakukan dengan 

melanggar aturan pajak yang berlaku, seperti melaporkan hasil yang tidak sesuai dengan fakta 

menurut (Rifai & Atiningsih, 2019).  

Halim,Bawono, & Dara, (2020) penghindaran pajak Tax Avoidance adalah perencanaan 

pajak yang dilakukan secara legal dengan cara mengecilkan objek pajak menjadi dasar pengenaan 

pajak yang masih sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Pohan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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(2017) tujuan dari penghindaran pajak adalah memperkecil jumlah pajak yang akan dibayarkan ke 

pemerintah dengan cara mengecilkan laba. Tindakan tersebut disebut sebagai Tax Avoidance yaitu 

upaya mengefisienkan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan 

mengarahkannya pada transaksi bukan objek pajak (Mailiya & Apolo 2020). 

Tax Avoidance cara mengurangi beban pajak yang dibenarkan karena berdasarkan undang-

undang yang ada. Menurut Diantari dan Uluput (2016) sebagai suatu tindakan untuk melakukan 

pengurangan atau meminimalkan kewajiban pajak dengan hati-hati, mengambil keuntungan dari 

celah-clah dalam ketentuan pajak. Dalam pelaksanaannya, Tax Avoidance dilakukan karena 

dianggap sebagai beban dalam pengurangan pendapatan lembaga atau perusahaan. 

Fenomena penghindaran pajak dan praktik manipulasi laporan perpajakan menjadi sorotan 

serius di sektor keuangan, terutama setelah mencuatnya kasus dugaan suap pajak yang melibatkan 

Bank Panin. Berdasarkan laporan CNBC Indonesia (2021), Komisaris Pemberantasan Korupsi 

(KPK) mengungkapkan adanya dugaan bahwa Bank Panin memberikan suap kepada oknum pejabat 

Direktorat Jendral Pajak untuk memanipulasi hasil pemeriksaan pajak tahun 2016, sehingga 

kewajiban pajaknya menjadi lebih rendah dari seharusnya. Praktik seperti ini bukan hanya 

merugikan negara dari sisi penerimaan pajak, namun juga mencederai prinsip keadilan fiscal dan 

integritas sektor keuangan. Lebih jauh, keterlibatan perusahaan besar dalam praktik suap atau 

penghindaran pajak mencerminkan lemahnya tata kelola perusahaan dan pengawasan internal, 

termasuk kurangnya peran aktif dari komisaris independen, kualitas audit, maupun kepatuhan 

terhadap prinsip good corporate governance (GCG).  

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan perusahaan sektor keuangan dalam melakukan penghindaran pajak, seperti struktur 

kepemilikan, kualitas audit, karakteristik dewan komisaris, hingga tekanan dari pihak eksternal. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya penguatan system perpajakan dan 

perbaikan tata Kelola sektor keuangan di Indonesia. 

Keberadaan tax avoidance disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebab yang 

mempengaruhi praktik tax avoidance ialah kepemilikan institusional. Dalam (A. Y. Sari dkk., 2021) 

keberadaan kepemilikan institusional dapat berguna untuk mengurangi keterbukaan perusahaan 

dalam praktik tax avoidance. Keberadaan kepemilikan institusional untuk memantau, 

mendisiplinkan, dan mengawasi Perusahaan agar tidak mengerjakan sesuatu yang berdampak 

negatif untuk Perusahaan. 

Selain itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi Tax Avoidance yaitu kepemilikan 

institusional menurut  (Ratnasari & Nuswantara, 2020) Kepemilikan institusional suatu kondisi 

dimana investor institusi mempunyai kepemilikan saham di suatu perusahaan. Kepemilikan 

institusional memiliki fungsi dalam hal melakukan pemantauan dan mendisiplinkan manajer untuk 

menghindari perilaku opportunistik. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh (Resiana, 2024) yang mengujikan 

bahwasanya kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sedangkan 

menurut penelitian (Noorica & Asalam, 2021) Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance.  

Faktor lain dari Tax Avoidance adalah Kepemilikan Manajerial. Menurut Sari, dkk (2022) 

Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti dalam hal ini sebagai 

pemilik dalam perusahaan dan pemilik manajer secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada 

suatu perusahaan yang bersangkutan. Semakin besar kepemilikan saham oleh manajer disuatu 

perusahaan maka semakin kecil peluang manajer untuk melakukan kecurangan. Sehingga dengan 

bertambah nya jumlah kepemilikan saham oleh manajerial akan dapat menurunkan kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance.  

Pada penelitian Ayu & Sumadi (2019) menguji apakah kepemilikan manajerial memiki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh 

secara positif antara tata kelola perusahaan 
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Selain Kepemilikan Manajerial, faktor lain dari Tax Avoidance yaitu Komisaris Independen. 

Menurut Pratomo & Risa Aulia Rana (2021) Komisaris Independen adalah dewan komisaris yang 

bukan merupakan anggota manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau berhubungan 

langsung maupun tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan. 

Dengan adanya komisaris independen diharapkan dapat terjadi keseimbangan antara 

menejemen perusahaan dan para stakeholder dalam perusahaan. Berbagai pemahaman mengenai 

corporate governance berkembang berdasarkan pada agency teory dimana pengelolaan perusahaan 

harus diawasi dan dikendalikan dengan baik,untuk memastikan bahwa manajer (agent) melakukan 

pengelolaan perusahaan dengan penuh kepatuhan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku  (Septanta, 2023) 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh proporsi dewan komisaris terhadap 

Tax Avoidance. Menurut penelitian dari (Sihombing & Dalimunthe, 2022) menunjukkan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance sementara penelitian dari PR 

Ulupui (2019) menunjukkan hasil bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap Tax 

Avoidance. 

 

Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Adanya asimetri informasi antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) 

karena manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya (Pratomo & Risa Aulia Rana, 

2021) 

2. Teori Stakeholder  

Fokus teori stakeholder adalah mengacu pada pengambilan keputusan manajerial 

membuat perusahaan berusaha memberikan informasi yang bermanfaat bagi para stakeholder 

(Hendrianto, 2022). 

3. Tax Avoidance  
Praktek penghindaran pajak sebagai salah satu cara melakukan tindakan untuk 

membayar beban pajak lebih rendah, dibandingkan dengan ketentuan peraturan yang 

berlaku.(Moeljono, 2020) 
4. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak ataupun institusi luar perusahaan 

merupakan kepemilikan institusional, kepemilikan saham tersebut bisa dimiliki oleh institusi 

bidang pemerintahan, institusi bidang keuangan, institusi hukum, institusi swasta serta institusi- 

institusi yang lain (Diantari & Ulupui, 2016) 

5. Kepemilikan Manajerial 

kepemilikan saham oleh manajer, maka diharapkan manajer dapat bertindak sesuai 

harapan atau keinginan para principal karena manajer akan termotivasi untuk melakukan 

tindakan yang menguntungkan perusahaan dibandingkan kepentingan pribadinya. (Krisna, 

2019) 

6. Komisaris Independen  

Komisaris independen merupakan rasio persentase antara komisaris independen 

dengan total anggota komisaris lainnya yang berperan mengawasi pengelolaan Perusahaan 

(Masrurroch dkk., 2021) 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan metode tergolong dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah studi 

yang menciptakan temuan dengan mengenakan prosedur- prosedur statistik ataupun dengan metode 

kuantifikasi (pengukuran). Dilihat dari tujuan, penelitian ini ialah penelitian deskriptif verifikatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

Pengujian model pertama yaitu Common Effect Model, dengan menggunakan kombinasi 

data time series dan data cross section. Dan hasilnya disajikan pada tabel berikut ini 

 
 

Fixed Effect Model (FEM)  

Model ini untuk mengestimasi data panel dengan menambahkan variabel dummy. Model ini 

mengasumsikan bahwa terdapat effect  yang berbeda antar individu. Perbedaan ini dapat 

diakomodasi melalui perbedaan diintersepnya 
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Uji Random Effect Model (REM) 

 
Dalam metode ini perbedaan karakteristik individu dan waktu diakomodasikan dengan erorr 

dari model. Mengingat terdapat dua komponen yang mempunyai kontribusi pada pembentukan 

erorr yaitu (individu dan waktu), maka pada metode ini perlu diuraikan menjadi erorr. 

 

Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil penguji pada tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai prob lebih besar dari 

α = 0,05 (prob > 0,05) (0,3062 > 0,05), maka Kesimpulan dari hasil pengujian chow test adalah H0 

diterima. Karena model yang terpilih dalam uji chow adalah common effect model, maka tidak perlu 

melakukan uji hausman dan dilanjutkan uji langrange multiplier untuk menentukan pemilihan 

model lebih lanjut dengan memilih yang terbaik antara common effect model atau random effect 

model 
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Uji Lagrange Multiplier  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai Breusch-pagan > 

0,05 (0,3237 > 0,05), maka Kesimpulan dari hasil pengujian lagrange multiplier adalah H0 

diterima, sehingga common effect model terpilih sebagai model yang terbaik untuk digunakan dalam 

analisis regresi data panel 

 
 

 



 
 
 

 

5954 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai Jarque-Bera probability sebesar 

0,099733 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2017 dalam Suripto, 2021) 

  

Hasil Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas terjadi apabila kolerasi antar variabel independen nilainya adalah > 0,90. 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, nilai kolerasi antara variabel Kepemilikan 

Institusional (X1) dengan Kepemilikan Manajerial (X2) dan sebaliknya sebesar -0,362360, 

Kepemilikan Manajerial (X2) dengan Komisaris Independen (X3) dan sebaliknya sebesar -

0,292762, kemudian variabel Kepemilikan Institusional (X1) Komisaris Independen (X3) dan 

sebaliknya sebesar 0,083978. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa masing-masing nilai variabel 

independent < (kurang dari) 0,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas. 

 
 

Uji Heterosekedastisitas  
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Berdasarkan hasil uji heteroskedasitast tabel 4.11 diatas, menunjukan bahwa nilai prob X1, 

X2, dan X3 > 0,05, dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terdapat masalah heteroskedasitas 

Hasil Uji Autokorelasi  

 
Dapat dilihat pada tabel 4.12 nilai Durbin-Watson stat 1,992393 dimana nilai tersebut 

berada diantara -2 sampai dengan +2, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 

terjadi masalah autokorelasi 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel 

Regresi data panel merupakan gabungan antara data time series dan cross section. 

Berdasarkan pengujian terhadap tiga model regresi data panel, dapat disimpulkan bahwa common 

effect model dalam regresi data panel yang digunakan lebih lanjut dalam mengestimasi kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris independent terhadap tax avoidance pada sektor 

finance. Model regresi common effect model tersebut sebagai berikut: 

 
1. Nilai konstanta (α) sebesar 0.302405, menyatakan bahwa jika tax avoidance, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independent itu bernilai nol, maka tax 

avoidance pada Perusahaan sektor finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019-2023 nilainya sebesar 0.302405 

2. Nilai koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar 0.003565, dengan nilai positif artinya 

jika variabel kepemilikan institusional meningkat sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

tax avoidance sebesar 0.003565 

3. Nilai koefisien variabel kepemilikan manajerial sebesar  -0.0280253 dengan nilai negatif 

artinya jika variabel kepemilikan manajerial naik sebesar 1 satuan, maka variabel tax avoidance 

akan mengalami penurunan sebesar -0.0280253 
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4. Nilai koefisien variabel komisaris independent sebesar -0.135323 dengan nilai negatif artinya 

jika variabel komisaris independent naik sebesar 1 saruan, maka variabel tax avoidance akan 

mengalami penurunan sebesar -0.135323 

 

Uji Hipotesis  

 
Uji hipotesis merupakan prosedur dalam menentukan Kesimpulan secara ilmiah dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independent terhadap tax 

avoidance. Serta mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dalam suatu penelitian 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji signifikasi simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen secara Bersama-sama. Dasar pengambilan Keputusan Uji F adalah jika nilai Prob 

< 0.05 dan F hitung > F tabel maka memiliki pengaruh dan apabila nilai prob > 0.05 dan F hitung 

< F tidak memiliki pengaruh. Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai Prob sebesar 0,006839 < 

0.05 dan nilai F hitung sebesar 4,367072 > F tabel 2,769. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Komisaris Independen berpengaruh secara 

simultan terhadap Tax Avoidance 

 

Uji Persial (Uji T) 

 
a. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel hasil dari t hitung dari tax avoidance 

0,242510 > nilai t tabel yaitu 2,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,8090 > 0,05 atau menolak 
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H1 dan menerima H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan 

Insitusional secara persial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

b. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel hasil nilai t hitung dari kepemilikan 

manajerial sebesar -3,279551 < 2,003 dan nilai signifikasi sebesar 0,0016 < 0,05 atau 

menolak H0 dan menerima H1 maka, dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan 

Manajerial secara persial berpengaruh terhadap tax avoidance 

c. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel nilai t hitung dari komisaris independent 

sebesar -1,330296 < nilai t tabel yaitu 2,003 dan nilai signifikasi sebesar 0,1874 > 0,05 atau 

menerima H0 dan menolak H1, maka dapat disimpulkan bahwa variabel komisaris 

independent secara persial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) memiliki tujuan untuk mengatur sejauh mana kemampuan variabel 

independent dalam menjelaskan variasi dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukan kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Dan jika nilai R2 besar 

maka, menunjukan kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen 

semakin kuat. Perhitungann koefisien determinasi yaitu nilai Adjusted R2 dikali dengan 100%. 

Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 yaitu sebesar 0,147073 atau sebesar 

14%, maka dapat diartikan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

komisaris independent dapat menjelaskan variabel tax avoidance sebesar 14%. Sedangkan 86% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel independent kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris Independen 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor finance yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian 

ini terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 hingga 2023. Sampel penelitian dipilih dengan 

menggunakan Teknik purposive sampling sehingga diperoleh 16 perusahaan yang memenuhi 

kriteria, dengan total sampel sebesar 88 data. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

1. Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Komisaris Independen berpengaruh 

secara simultan terhadap Tax Avoidance sebab berdasarkan hasil penelitian pada Uji F nilai 

probabilitasnya senilai 0.006839 < 0.05 sehingga H1 diterima 

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance sebab berdasarkan hasil 

penelitian pada Uji T nilai probabilitas sebesar 0.8090 > 0.05 sehingga H1 ditolak 

3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Tax Avoidance sebab berdasarkan hasil 

penelitian pada Uji T nilai probabilitas sebesar 0.0016 < 0.05 sehingga H1 diterima 

4. Komisaris Independen berpengaruh Tax Avoidance sebab berdasarkan hasil penelitian pada Uji 

T nilai probabilitas sebesar 0,1874 > 0.05 sehingga H1 ditolak. 
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